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A B S T R A K 

Prestasi belajar siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan penyelenggaraan 
pendidikan yang dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan kepala sekolah. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap prestasi belajar 
siswa di SMAN 1 Dayeuhkolot. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian survei. Responden penelitian ini adalah 65 siswa yang menjadi sumber 
data penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan pemodelan persamaan struktural 
berbasis varians. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Pengelolaan program 
pembelajaran merupakan dimensi yang memberikan kontribusi terbesar dalam membentuk 
kepemimpinan instruksional, sedangkan aspek kognitif menjadi dimensi dominan pada 
prestasi belajar siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada pembelajaran berkontribusi terhadap 
prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, penguatan kompetensi kepala sekolah sebagai 
pemimpin pembelajaran menjadi strategi penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
 
A B S T R A C T 

Student achievement is a key indicator of educational quality and is influenced by the 
effectiveness of school leadership. This study aimed to examine the effect of instructional 
leadership on student achievement at SMAN 1 Dayeuhkolot. A quantitative survey 
approach was employed, with teachers serving as respondents. Data were analyzed using 
variance-based structural equation modeling. The findings revealed that instructional 

leadership had a positive and significant effect on student achievement. Managing the instructional program was the strongest 
dimension of instructional leadership, while the cognitive aspect contributed most to student achievement. These findings indicate 
that strengthening principals' instructional leadership enhances the quality of teaching and learning processes, which in turn 
improves student achievement. Therefore, reinforcing principals' capacity as instructional leaders is an essential strategy for 
improving educational quality and promoting sustainable school improvement. 
 

 
 
1. INTRODUCTION 

 Prestasi belajar siswa merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan karena mencerminkan efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 
Berbagai kebijakan peningkatan mutu pendidikan telah diterapkan, mulai dari pengembangan kurikulum, 
peningkatan kompetensi guru, hingga penguatan tata kelola sekolah. Namun demikian, capaian prestasi belajar 
siswa masih menunjukkan variasi yang cukup besar antar sekolah. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individual siswa, tetapi juga oleh 
efektivitas kepemimpinan sekolah dalam mengelola proses pembelajaran. Hasil meta-analisis yang dilakukan oleh 
Pietsch dkk. (2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa pada berbagai sistem pendidikan, meskipun besar pengaruh tersebut dipengaruhi oleh konteks 
budaya dan karakteristik sekolah. Temuan tersebut diperkuat oleh Özdemir dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan sekolah menjadi faktor penting dalam membangun budaya akademik, meningkatkan kualitas 
pembelajaran, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberhasilan siswa. 
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Di antara berbagai model kepemimpinan pendidikan, kepemimpinan instruksional (instructional 
leadership) merupakan pendekatan yang secara khusus berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 
Hallinger dkk. (2025) mengemukakan bahwa kepemimpinan instruksional terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu 
mendefinisikan misi sekolah, mengelola program pembelajaran, dan mengembangkan iklim belajar yang positif. 
Ketiga dimensi tersebut menempatkan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran yang bertanggung jawab 
memastikan seluruh aktivitas sekolah berorientasi pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Penelitian 
Rodrigues & Lima (2024) menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan instruksional yang efektif mampu 
meningkatkan kualitas pengajaran melalui supervisi akademik, pengembangan profesional guru, dan pengelolaan 
pembelajaran yang sistematis. Selaras dengan temuan tersebut, Al Sharafat dkk. (2024) menemukan bahwa 
dimensi-dimensi kepemimpinan instruksional relevan digunakan untuk mengevaluasi praktik kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, kepemimpinan instruksional 
dipandang sebagai salah satu pendekatan kepemimpinan yang paling berpengaruh terhadap peningkatan mutu 
pendidikan karena secara langsung berfokus pada proses belajar mengajar. 

Hubungan antara kepemimpinan instruksional dan prestasi belajar siswa telah banyak dikaji dalam 
berbagai penelitian. Papadakis dkk. (2024) melalui pendekatan Meta-Analytic Structural Equation Modeling 
menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap prestasi belajar sebagian besar dimediasi 
oleh peningkatan kinerja guru. Artinya, kepala sekolah yang mampu membangun kapasitas guru akan 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Kemethofer dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 
sekolah berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran melalui pengawasan akademik, pemberian 
umpan balik kepada guru, dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, penelitian Mala dkk. 
(2021) di Indonesia juga membuktikan bahwa kepemimpinan instruksional memiliki pengaruh positif terhadap 
keaktifan belajar dan hasil belajar peserta didik. Berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kepemimpinan instruksional tidak hanya memengaruhi aspek manajerial sekolah, tetapi juga memberikan 
dampak langsung maupun tidak langsung terhadap prestasi belajar siswa. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai kepemimpinan instruksional masih menyisakan beberapa 
permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut. Pietsch dkk. (2025) mengungkapkan bahwa besarnya pengaruh 
kepemimpinan instruksional terhadap prestasi belajar berbeda-beda pada setiap negara sehingga diperlukan 
penelitian pada konteks pendidikan yang berbeda untuk memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif. 
Özdemir dkk. (2024) juga menegaskan bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus pada hubungan umum 
antara kepemimpinan sekolah dan hasil belajar tanpa mengeksplorasi dimensi prestasi belajar secara lebih rinci. 
Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah 
pertama dengan responden guru atau kepala sekolah, sedangkan penelitian pada jenjang sekolah menengah atas 
yang menggunakan persepsi siswa masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya juga umumnya mengukur prestasi 
belajar berdasarkan nilai akademik, sehingga belum menggambarkan capaian belajar siswa secara menyeluruh 
melalui aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di sisi lain, penggunaan pendekatan Structural Equation 
Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dalam menguji hubungan laten antara kepemimpinan instruksional 
dan dimensi prestasi belajar siswa juga masih terbatas, khususnya pada konteks sekolah menengah di Indonesia. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan penelitian yang mampu 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara kepemimpinan instruksional dan 
prestasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan SEM-PLS karena mampu menganalisis hubungan 
antar konstruk laten secara simultan serta mengevaluasi kontribusi setiap indikator terhadap variabel penelitian. 
Pemilihan metode ini didukung oleh penelitian (Thien & Liu, 2024) yang menunjukkan bahwa SEM-PLS efektif 
digunakan untuk menganalisis hubungan kompleks dalam penelitian kepemimpinan pendidikan. Selain itu, 
penelitian lintas negara yang dilakukan pada tahun 2025 mengenai kepemimpinan sekolah dan inovasi 
pembelajaran juga menunjukkan bahwa analisis berbasis model struktural memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai mekanisme pengaruh kepemimpinan terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian Riyadi 
dkk. (2023)turut menegaskan bahwa kepemimpinan instruksional yang didukung praktik pembelajaran inovatif 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan kesejahteraan belajar, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 
peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 
instruksional terhadap prestasi belajar siswa di SMAN 1 Dayeuhkolot menggunakan pendekatan Structural 
Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 
mengukur prestasi belajar secara lebih komprehensif melalui tiga dimensi, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, serta menggunakan persepsi siswa sebagai sumber data utama. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian kepemimpinan instruksional sekaligus menjadi 
dasar bagi kepala sekolah dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas pembelajaran yang berorientasi pada 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
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2. METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survei. Data dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner kepada 65 siswa  sebagai responden penelitian. Seluruh data yang dianalisis berasal 
dari 65 respons. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin, dengan rentang skor 1 (sangat tidak 
setuju) hingga 5 (sangat setuju). Variabel penelitian terdiri atas kepemimpinan instruksional sebagai variabel 
independen dan prestasi belajar siswa sebagai variabel dependen. Kepemimpinan instruksional diukur melalui 
tiga dimensi, yaitu mendefinisikan misi sekolah, mengelola program pembelajaran, dan menciptakan iklim 
belajar yang positif. Sementara itu, prestasi belajar siswa diukur berdasarkan dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) 
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS karena metode ini mampu menganalisis hubungan antarvariabel 
laten secara simultan dan sesuai digunakan untuk menguji model penelitian yang melibatkan beberapa konstruk 
dan indikator (Hair & Alamer, 2022). 

Analisis dilakukan melalui dua tahapan, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan model 
struktural (inner model). Evaluasi outer model bertujuan menguji validitas indikator berdasarkan nilai outer loading, 
dengan indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading di atas 0,70 dan signifikan berdasarkan nilai t-
statistic (>1,96) serta p-value (<0,05) (Sarstedt dkk., 2023). Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan untuk 
menguji pengaruh antarvariabel menggunakan nilai path coefficient. Pengujian signifikansi hubungan 
antarvariabel dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan memperhatikan nilai t-statistic dan p-value sebagai 
dasar penerimaan atau penolakan hipotesis penelitian. 

 
3. RESULT AND DISCUSSION 

Result 
Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) 

dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0 untuk menguji pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap 
prestasi belajar siswa. Model struktural yang dikembangkan terdiri atas satu variabel eksogen, yaitu 
kepemimpinan instruksional, dan satu variabel endogen, yaitu prestasi belajar siswa. Hubungan antarvariabel 
beserta kontribusi setiap dimensi terhadap konstruk penelitian divisualisasikan melalui model SEM-PLS, 
sedangkan signifikansi hubungan antarvariabel dianalisis melalui pengujian koefisien jalur (path coefficient) 
menggunakan prosedur bootstrapping. 

 
Gambar 1. Hasil Analisis SEM-PLS 

 

Gambar 1 menyajikan model struktural yang menggambarkan hubungan antara kepemimpinan 
instruksional dan prestasi belajar siswa. Konstruk kepemimpinan instruksional direfleksikan oleh tiga dimensi, 
yaitu mendefinisikan misi sekolah, mengelola program pembelajaran, dan menciptakan iklim belajar yang positif, 
dengan nilai koefisien masing-masing sebesar 0,620, 0,983, dan 0,911. Nilai koefisien tertinggi terdapat pada 
dimensi mengelola program pembelajaran, yang menunjukkan bahwa dimensi tersebut memberikan kontribusi 
paling dominan dalam membentuk konstruk kepemimpinan instruksional. Sementara itu, konstruk prestasi 
belajar siswa direfleksikan oleh tiga dimensi, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan nilai koefisien 
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berturut-turut sebesar 0,897, 0,843, dan 0,859. Di antara ketiga dimensi tersebut, aspek kognitif memiliki 
kontribusi terbesar dalam merepresentasikan konstruk prestasi belajar siswa. Selain hubungan antara dimensi 
dan konstruk, model juga menunjukkan hubungan langsung antara kepemimpinan instruksional dan prestasi 
belajar siswa dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,659, yang mengindikasikan adanya hubungan positif antara 
kedua variabel penelitian. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai kekuatan hubungan antar konstruk beserta 
tingkat signifikansinya, hasil analisis koefisien jalur disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Path Coefficients (Sumber: SmartPLS, 2024) 

 

Berdasarkan Gambar 2, seluruh hubungan antar dimensi dengan konstruk penelitian memiliki 
koefisien bernilai positif dan signifikan. Pada konstruk kepemimpinan instruksional, dimensi mengelola 
program pembelajaran memberikan kontribusi terbesar dibandingkan dimensi lainnya, diikuti oleh menciptakan 
iklim belajar yang positif dan mendefinisikan misi sekolah. Adapun pada konstruk prestasi belajar siswa, dimensi 
kognitif memiliki kontribusi paling tinggi, kemudian diikuti oleh dimensi psikomotorik dan afektif. Seluruh 
hubungan tersebut didukung oleh nilai t-statistic yang melebihi batas kritis 1,96 serta nilai p-value sebesar 0,000, 
sehingga setiap dimensi dinyatakan berkontribusi secara signifikan dalam merepresentasikan konstruk yang 
diukur. Temuan ini menunjukkan bahwa model penelitian mampu menggambarkan hubungan yang konsisten 
antara setiap dimensi dengan variabel laten yang dibentuk. 

Berdasarkan hasil koefisien jalur tersebut, analisis selanjutnya diarahkan pada pengujian hipotesis 
untuk mengidentifikasi pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap prestasi belajar siswa. Pengujian 
dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping dengan mempertimbangkan nilai path coefficient, t-statistic, dan 
p-value sebagai dasar pengambilan keputusan terhadap hipotesis penelitian. Ringkasan hasil pengujian hipotesis 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Variabel Path Coefficient t-statistic p-value Keputusan 

H1 Kepemimpinan Instruksional → Prestasi Belajar Siswa 0,659 8,236 0,000 Diterima 

 
Berdasarkan Tabel 1, hubungan antara kepemimpinan instruksional dan prestasi belajar siswa 

menghasilkan nilai path coefficient sebesar 0,659, dengan t-statistic sebesar 8,236 dan p-value sebesar 0,000. Nilai 
koefisien jalur yang positif menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat searah, sedangkan nilai 
t-statistic yang melebihi 1,96 dan p-value yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa hubungan tersebut 
signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
instruksional berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa dinyatakan diterima. Secara keseluruhan, hasil 
analisis SEM-PLS memberikan bukti empiris bahwa model penelitian mampu menjelaskan hubungan yang 
signifikan antara kepemimpinan instruksional dan prestasi belajar siswa berdasarkan data yang diperoleh dari 
responden. 

 
Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional memberikan pengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan kepala sekolah berperan dalam 
menciptakan kondisi pembelajaran yang mendukung peningkatan hasil belajar. Menurut peneliti, pengaruh 
tersebut terjadi karena kepemimpinan instruksional menempatkan proses pembelajaran sebagai fokus utama 
pengelolaan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga memastikan 
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bahwa seluruh komponen pembelajaran berjalan secara efektif melalui pengarahan, supervisi, pemantauan, dan 
evaluasi pembelajaran. Kondisi tersebut mendorong guru untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih terarah 
sehingga berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Hallinger bahwa 
kepemimpinan instruksional merupakan bentuk kepemimpinan yang secara langsung mengarahkan seluruh 
aktivitas sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil akademik siswa (Hallinger dkk., 2025). 

Pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap prestasi belajar menunjukkan bahwa keberhasilan 
akademik siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh 
bagaimana sekolah mengelola proses pembelajaran. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran memiliki 
peran strategis dalam mengintegrasikan berbagai sumber daya sekolah agar berorientasi pada peningkatan mutu 
pendidikan. Menurut peneliti, ketika kepala sekolah mampu menjalankan fungsi instruksional secara konsisten, 
guru akan memperoleh dukungan yang lebih kuat dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran. Dukungan tersebut menciptakan pembelajaran yang lebih sistematis sehingga berkontribusi 
terhadap peningkatan capaian akademik siswa. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Wu & Shen (2022) yang 
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan positif dengan prestasi belajar melalui 
pengaruhnya terhadap kualitas lingkungan pembelajaran. 

Temuan tersebut selaras dengan teori kepemimpinan instruksional yang dikembangkan Hallinger, yang 
menjelaskan bahwa kepala sekolah berperan sebagai instructional leader dengan tanggung jawab mengarahkan 
seluruh aktivitas sekolah pada peningkatan kualitas pembelajaran. Perspektif tersebut menekankan bahwa 
keberhasilan sekolah tidak hanya ditentukan oleh kemampuan manajerial kepala sekolah, tetapi juga oleh 
kemampuannya memastikan proses pembelajaran berlangsung secara efektif. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
aspek pengelolaan program pembelajaran menjadi unsur yang paling dominan dalam membentuk 
kepemimpinan instruksional. Menurut peneliti, kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan prestasi 
belajar lebih dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola implementasi pembelajaran 
dibandingkan hanya menetapkan visi atau kebijakan sekolah. Hal tersebut sesuai dengan konsep Hallinger yang 
menempatkan pengelolaan program pembelajaran sebagai salah satu dimensi utama dalam kepemimpinan 
instruksional Hallinger dkk. (2025). 

Dominannya aspek pengelolaan program pembelajaran dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan instruksional memiliki karakteristik yang berbeda dengan kepemimpinan sekolah yang hanya 
berorientasi administratif. Kepala sekolah yang menjalankan kepemimpinan instruksional secara aktif akan 
terlibat dalam pemantauan kurikulum, pelaksanaan supervisi akademik, serta pemberian dukungan terhadap 
pengembangan kompetensi guru. Menurut peneliti, keterlibatan tersebut menjadi faktor penting karena 
pembelajaran merupakan aktivitas utama yang secara langsung memberikan pengalaman akademik kepada siswa. 
Penelitian Gatama dkk. (2023) menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan instruksional kepala sekolah pada 
jenjang sekolah menengah berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik siswa melalui penguatan 
pengawasan pembelajaran dan dukungan terhadap guru. 

Selanjutnya, penelitian Andriani dkk. (2022) mengenai profil kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah pada sekolah dengan tingkat pencapaian berbeda menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan 
instruksional memiliki karakteristik yang berkaitan dengan keberhasilan akademik sekolah. Penelitian tersebut 
menemukan bahwa kepala sekolah pada sekolah dengan capaian tinggi cenderung lebih aktif dalam menjalankan 
fungsi kepemimpinan instruksional, terutama dalam mengembangkan misi akademik sekolah, mengelola 
program pembelajaran, serta menciptakan iklim belajar yang mendukung. Menurut peneliti, temuan tersebut 
memiliki keterkaitan dengan hasil penelitian ini karena menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan 
instruksional tidak hanya ditentukan oleh keberadaan kebijakan kepala sekolah, tetapi juga oleh konsistensi 
dalam implementasi fungsi kepemimpinan tersebut dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, 
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola pembelajaran menjadi faktor penting yang menjembatani 
hubungan antara kepemimpinan instruksional dan prestasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Karadağ & Sertel (2026) yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan instruksional berhubungan positif dengan prestasi belajar siswa. Penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa kepala sekolah memengaruhi hasil belajar melalui kemampuannya menciptakan kondisi pembelajaran 
yang efektif, mengembangkan profesionalisme guru, dan membangun budaya akademik sekolah. Namun, 
penelitian ini memberikan penjelasan yang lebih spesifik bahwa pengaruh tersebut terutama tercermin pada 
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola program pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya menguatkan temuan sebelumnya mengenai hubungan antara kepemimpinan instruksional dan prestasi 
belajar, tetapi juga menunjukkan aspek kepemimpinan yang paling berkontribusi terhadap hubungan tersebut 
(Tan dkk., 2024). 
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Interpretasi tersebut diperkuat oleh Hallinger dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa praktik 
kepemimpinan instruksional mampu meningkatkan kualitas pengajaran melalui supervisi akademik dan 
pemberdayaan guru. Kemethofer dkk. (2025) juga menjelaskan bahwa supervisi akademik yang dilakukan secara 
berkelanjutan dapat membantu guru melakukan refleksi dan memperbaiki praktik pembelajaran. Sementara itu, 
Papadakis dkk. (2024) menegaskan bahwa keterlibatan kepala sekolah dalam proses pembelajaran mampu 
menciptakan lingkungan akademik yang mendukung inovasi pembelajaran. Temuan tersebut menjelaskan 
bahwa pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap prestasi belajar tidak berlangsung secara langsung, tetapi 
melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran yang diterima siswa. 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Aydın dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa 
kepemimpinan sekolah memiliki peran penting dalam membentuk jalur pembelajaran yang berkontribusi 
terhadap pencapaian prestasi siswa. Melalui analisis multilevel structural equation modeling, penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan sekolah terhadap prestasi belajar tidak hanya berasal dari 
kebijakan langsung kepala sekolah, tetapi juga melalui mekanisme peningkatan kualitas pembelajaran dan 
inovasi dalam proses pendidikan. Menurut peneliti, temuan tersebut memperjelas bahwa kepemimpinan 
instruksional bekerja melalui proses yang kompleks, yaitu ketika kepala sekolah mampu menciptakan kondisi 
yang mendorong guru untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif. Dalam 
penelitian ini, dominannya aspek pengelolaan program pembelajaran menunjukkan bahwa kepala sekolah 
memiliki peran penting dalam memastikan inovasi dan peningkatan kualitas pembelajaran dapat diterapkan 
secara konsisten di sekolah. 

Selain melalui supervisi akademik, pengaruh kepemimpinan instruksional juga dapat dipahami melalui 
kemampuan kepala sekolah dalam membangun budaya akademik dan mendukung profesionalisme guru. 
Rodrigues & Lima (2024) menjelaskan bahwa kepemimpinan instruksional berperan dalam menciptakan 
kondisi yang memungkinkan guru meningkatkan kualitas pengajaran melalui dukungan akademik dan 
penguatan orientasi terhadap keberhasilan siswa. Dalam konteks penelitian ini, kepala sekolah yang mampu 
memberikan arahan, melakukan evaluasi pembelajaran, serta memfasilitasi pengembangan guru akan 
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih kondusif bagi peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, prestasi 
belajar siswa dapat dipandang sebagai hasil dari interaksi antara kepemimpinan kepala sekolah, kualitas 
pembelajaran, dan keterlibatan guru dalam proses pendidikan. 

Selain berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, kepemimpinan instruksional juga memiliki 
keterkaitan erat dengan peningkatan kinerja guru sebagai pelaksana utama proses pembelajaran. Aslam dkk. 
(2022) menjelaskan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah berkontribusi terhadap peningkatan 
kinerja guru melalui pemberian arahan akademik, supervisi pembelajaran, serta dukungan terhadap 
pengembangan profesional guru. Menurut peneliti, hasil tersebut menjelaskan bahwa keberhasilan 
kepemimpinan instruksional dalam meningkatkan prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari kemampuan 
kepala sekolah dalam memberdayakan guru. Guru yang memperoleh dukungan dan pembinaan secara 
berkelanjutan akan lebih mampu merancang pembelajaran yang efektif, sehingga memberikan dampak terhadap 
peningkatan kualitas pengalaman belajar siswa. Hal ini memperkuat temuan penelitian bahwa pengelolaan 
program pembelajaran menjadi aspek dominan dalam membentuk kepemimpinan instruksional. 

Penelitian Lani & Pauzi (2024) juga memperkuat temuan penelitian ini dengan menunjukkan bahwa 
implementasi kepemimpinan instruksional berperan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui 
strategi pengarahan, supervisi, serta penyelesaian berbagai tantangan pembelajaran di sekolah. Menurut peneliti, 
hasil tersebut relevan dengan kondisi sekolah menengah karena kepala sekolah menghadapi tuntutan untuk 
tidak hanya mengelola administrasi sekolah, tetapi juga memastikan peningkatan kualitas akademik siswa. Oleh 
sebab itu, kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan fungsi kepemimpinan instruksional menjadi salah 
satu faktor penting dalam mencapai tujuan pendidikan sekolah. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa prestasi belajar lebih banyak direpresentasikan oleh aspek 
kognitif dibandingkan aspek afektif dan psikomotorik. Menurut peneliti, kondisi tersebut berkaitan dengan 
karakteristik kepemimpinan instruksional yang lebih berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran 
akademik melalui pengelolaan kurikulum, evaluasi pembelajaran, dan supervisi guru. Aktivitas kepala sekolah 
tersebut secara langsung berkaitan dengan pencapaian kompetensi akademik siswa sehingga dampaknya lebih 
mudah terlihat pada aspek kognitif. Temuan ini sejalan dengan Özdemir dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa 
hubungan antara kepemimpinan sekolah dan prestasi siswa banyak dipengaruhi oleh efektivitas pembelajaran 
dan kualitas instruksional guru. 

Pengaruh kepemimpinan sekolah terhadap prestasi belajar berlangsung melalui peningkatan 
kompetensi guru, efektivitas pembelajaran, dan terciptanya iklim sekolah yang kondusif. Wu & Shen (2022) 
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menambahkan bahwa budaya kolaboratif dalam sekolah memperkuat pengaruh kepemimpinan terhadap hasil 
belajar, sedangkan Rodrigues & Lima (2024) menjelaskan bahwa budaya akademik yang positif mampu 
meningkatkan motivasi guru dan kualitas pembelajaran. Dalam penelitian ini, kondisi tersebut tercermin dari 
dominannya aspek pengelolaan program pembelajaran dalam membentuk kepemimpinan instruksional. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar sangat bergantung pada 
konsistensinya dalam mengelola pembelajaran dan mendukung pengembangan profesional guru. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memberikan bukti bahwa kepemimpinan instruksional merupakan 
salah satu faktor penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Temuan ini memperkuat teori dan hasil 
penelitian terdahulu sekaligus memberikan bukti empiris bahwa pengelolaan program pembelajaran menjadi 
aspek yang paling menentukan dalam implementasi kepemimpinan instruksional. Oleh karena itu, peningkatan 
mutu pendidikan perlu diarahkan pada penguatan kapasitas kepala sekolah dalam mengelola pembelajaran, 
melaksanakan supervisi akademik, serta membangun budaya sekolah yang mendukung peningkatan kualitas 
proses belajar mengajar secara berkelanjutan. Kesimpulan tersebut sejalan dengan berbagai kajian yang 
menunjukkan bahwa sekolah dengan kepemimpinan instruksional yang kuat memiliki kecenderungan lebih 
besar dalam mencapai peningkatan prestasi akademik siswa (Karadağ & Sertel, 2026; Pietsch dkk., 2025). 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa kepemimpinan instruksional 
merupakan determinan penting dalam peningkatan prestasi belajar siswa melalui penguatan kualitas 
pembelajaran. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan tersebut dipengaruhi oleh kualitas 
guru, budaya sekolah, efektivitas organisasi, dan iklim belajar (Özdemir dkk., 2024; Pietsch dkk., 2025). Temuan 
penelitian ini memperlihatkan bahwa pada konteks sekolah menengah di Indonesia, pengaruh tersebut juga 
terjadi dengan karakteristik yang serupa, yaitu melalui dominasi dimensi pengelolaan program pembelajaran 
sebagai inti praktik kepemimpinan instruksional. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi 
teori kepemimpinan instruksional yang telah berkembang, tetapi juga memperluas bukti empiris mengenai 
implementasinya dalam konteks pendidikan Indonesia. Dari sisi praktis, hasil penelitian mengimplikasikan 
bahwa peningkatan mutu pendidikan memerlukan penguatan kompetensi kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran melalui supervisi akademik yang berkelanjutan, pengembangan profesional guru, serta penciptaan 
budaya sekolah yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Pendekatan tersebut diharapkan 
mampu mendukung peningkatan prestasi belajar siswa secara berkelanjutan dan memperkuat efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

 
4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan instruksional memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di SMAN 1 Dayeuhkolot. Temuan ini menunjukkan 
bahwa semakin optimal penerapan kepemimpinan instruksional kepala sekolah, maka semakin besar 
kontribusinya dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang mendukung peningkatan hasil belajar siswa. 
Pengaruh tersebut terlihat melalui kemampuan kepala sekolah dalam mengelola program pembelajaran, 
melaksanakan supervisi akademik, melakukan pemantauan terhadap proses pembelajaran, serta memberikan 
dukungan terhadap peningkatan profesionalisme guru. Dengan demikian, kepemimpinan instruksional tidak 
hanya berfungsi sebagai bentuk pengelolaan sekolah, tetapi juga menjadi strategi kepemimpinan yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pencapaian akademik peserta didik. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris mengenai pentingnya peran kepala 
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada konteks 
sekolah menengah atas. Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa peningkatan prestasi belajar tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari siswa maupun proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh 
kemampuan kepala sekolah dalam mengarahkan dan mengelola sistem pembelajaran secara menyeluruh. Selain 
itu, penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa penguatan kapasitas kepala sekolah dalam aspek 
kepemimpinan instruksional perlu menjadi perhatian dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, terutama 
melalui pengembangan kemampuan supervisi akademik, pengelolaan program pembelajaran, dan penciptaan 
budaya sekolah yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. 
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